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BEKERJA DENGAN BAHAN KIMIA MELALUI MANAJEMEN BAHAN
KIMIA DAN MANAJEMEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
(K3) DI LABORATORIUM KIMIA
























dikenal.Empat (4) prinsip yang






















senyawa dan zat baru dari
toksisitas takdikenal sebagai
zat beracun.
4. Bersiaplah jika kecelakaan
terjadi.Sebelum
memulaieksperimen, ketahui
tindakan tertentu yang harus
diambiljika terjadi pelepasan
zat berbahaya secara tidak
disengaja.Bersiaplah untuk
memberikantindakan darurat
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dasar. Selalu
memberitahukan kegiatan













pekerja di laboratorium harus
mematuhi standar berikut ini:
1. Hindari mengganggu atau
mengejutkan teman atau
pekerja lain.







4. Kaji prosedur keselamatan
dasar dengan seluruh
pekerja laboratorium tempat













berada di area mengetahui






siapa yang bekerjasendiri harus
melakukan pengaturan untuk
memeriksa satu samalain
secara berkala atau meminta









yang tidak dijaga, tinggalkan
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laboratorium dalam
keadaanmenyala atau terang





















































Perangkat ini digunakan untuk
menghalangidan membatasi
tumpahan jika dapat dilakukan
tanpa risiko cedera atau
kontaminasi.Tunjuk seseorang
untuk menyimpan perangkat.
Simpan perangkat tumpahan di
dekatjalan keluar laboratorium
agar siap diakses (Moran dan
Masciangioli, 2010).
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umum dari bahan kimia berupa:
kontak dengan kulitdan mata,
terhirup, dan tertelan. Strategi
umum menjaga pekerja di
laboratorium aman selama
bekerja dengan bahan kimia





Metode yang dianjurkan untuk
mengurangipaparan bahan
kimia, menurut urutan acuan,
sebagai berikut;







Alat Pelindung Diri (APD).
Kendali teknik harus menjadi
lini pertahanan pertama dan
utama untuk melindungi
pegawai atau pekerja di
laboratorium dan sarana
atau prasarana. APD tidak
boleh digunakan sebagai lini
perlindungan pertama.
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2. Pendidikan dan pelatihan
(Diklat)
3. Pembangunan kesadaran




4. Evaluasi melalui internal
audit, penyelidikan insiden,
dan etiologi
5. Penegakan hukum (Suardi,
2007).






jawab secara langsung untuk
bekerja dengan aman dan
menjaga bahan kimia yang
digunakan. Semua orang yang
bekerja di laboratorium, harus
mematuhi semua protokol
keselamatan dan keamanan
untuk melindungi diri mereka





1. Tingkat pengalaman di
laboratorium yang beragam
antara mahasiswa dan staf
2. Kekurangan instruktur atau
pihak lain yang dapat
mengajari mahasiswa dan staf
baru
3. Penyimpanan catatan yang
tidak memadai
4. Biaya atau terbatasnya
ketersediaan peralatan
keselamatan dan keamanan
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5. Kondisi lingkungan yang
menyulitkan kepatuhan,










Lembaga atau institusi harus
menyadari dan mengatasi
kemungkinan halangan
kepatuhan ini saat merancang
kebijakan dan prosedur
keselamatan dan keamanan
(Moran dan Masciangioli, 2010).
E. Konsep Bahaya
Pemahaman mengenai
bahaya sangat pentig, karena
sering salah paham. Bahaya
sering diartikan sebagai faktor
kondisi fisik, faktor organisasi,
kurang pelatihan atau cara
kerja yang tidak aman, kurang
pelatihan atau kelelahan.
Semuanya itu bukan bahaya,
tetapi merupakan kegagalan
dalam pengawasan atau faktor
yang memberikan konstribusi
terjadinya kecelakaan atau
keparahan dari suatu kejadian
(Ramli, 2010).




yang kurang tepat dalam
melaksanakan program K3





bahaya. Bahayanya adalah dari
benda yang terjatuh dari
ketinggian dan kemudian
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menimpa kepala. Bahaya
merupakan segala sesuatu
termasuk situasi atau tindakan
yang berpotensi menimbulkan
kecelakaan atau cedera pada
manusia, kerusakan, atau
gangguan lainnya (Ramli, 2010).
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adalah inti seluruh kegiatan
pencegahan kecelakaan. Jika
semua bahaya di laboratorium
atau tempat kerja berhasil
diidentifikasi berarti lembaga






dimana ukuran bahaya yang
teridentifikasi akan berbeda
diantara orang yang satu

















bahaya residual akan dapat
dikurangi. Kita tidak mungkin
langsung menghilangkan
seluruh bahaya tersebut.
Temuan pada setiap inspeksi
harus dicatat sehingga dapat
dijadikan acuan ketika
memutuskan tindakan korektif









2. Untuk pemahaman bagi
semua pihak mengenai






3. Sebagai landasan dan
masukan untuk menentukan
strategi pencegahan dan
pengamanan yang tepat dan
efektif
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bahaya dari suatu bahan, alat,
atau sistem. Dalam praktiknya,
suatu intitusi atau lembaga
sering mengalami kesulitan







a. Metode pasif, bahaya dapat
dikenal dengan mudah jika
mengalami sendiri secara
langsung. Metode ini rawan,




b. Metode semproaktif, disebut
juga belajar dari
pengalaman orang lain
karena kita tidak perlu
mengalaminya sendiri.
Teknik ini lebih baik dari
yang pasif, namun kurang
efektif















untuk tindak lanjut dari
identifikasi bahaya yang telah
dibuat, dan tidak semua aspek









bentuk rentang dari risiko
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data numerik (Ramli, 2010).
Peringkat atau tingkat risiko






yang sesuai untuk masing-





Tiap bahan kimia punya








kesehatannya, orang lain, dan
menangani bahan berbahaya
tersebut (Budimarwanti, 2011).







regular terhadap diri pekerja
dan orang lain. Setiap pekerja
di laboratorium harus diberi
informasi tentang potensi





diri yang sesuai saat
menangani bahan berbahaya:




tempat kerja. Penggunaan APD
adalah metode yang
melibatkan eliminasi, substitusi,
teknik, atau administrasi. Jika
metode ini tidak memberikan
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perlindungan yang cukup,
maka Alat Pelindung Diri dapat
menjadi kontrol yang dipilih.
APD yang dipilih harus sesuai
dengan potensi bahaya. APD





laboratorium kimia, tidak ada
satu zat pun yang sepenuhnya
aman dan semua bahan kimia
menghasilkan efek beracun jika
zat tersebut dalam jumlah yang
cukup tersentuh oleh sistem
hidup (Moran dan Masciangioli,
2010).
Proses eksperimen sering
tidak bisa diestimasi bahaya
yang dapat terjadi jika laboran
atau instruktur tidak mengenali
dengan baik bahaya bahan
kimia yang digunakan. Potensi





pembuangan sisa bahan kimia,
kesalahan penggunaan bahan




peralatan pelindung diri seperti,
memantau efektivitas,
memonitor dan menegaskan
penggunaan yang tepat dari
peralatan pelindung diri atau
APD tersebut (Budiawan, 2012).
Semua bahan kimia yang
digunakan harus mempunyai
MSDS, ini memberikan
informasi potensi bahaya zat
komersial yang akan dipakai
dan tindakan keselamatan atau
penanggulangan yang perlu
diikuti pengguna atau pemakai.
Lembaga atau institusi harus
menyimpan MSDS yang
disediakan oleh pemasok atau
distributor dan tersedia untuk
mahasiswa atau pekerja,
lembaga penanggulangan
keadaan darurat, dan lainnya.
Setiap orang harus memeriksa
dengan seksama MSDS
(Material Safety Data Sheet)
tiap bahan kimia tak dikenal
sebelum mulai bekerja. Banyak
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harus menjadi bagian dari






meliputi mengelola bahan kimia,
bekerja dengan bahan kimia,
dan mengelola limbah kimia
(Moran dan Masciangioli, 2010).








mereka yang mengikuti praktik
terbaik dalam menangani dan
bekerja dengan bahan kimia di
laboratorium. Namun, manajer
atau pimpinan mungkin perlu
mempertimbangkan sarana
penegakan aturan jika pekerja









tiap orang tergantung pada
kerja sama tim dan tanggung
jawab masing-masing anggota.
Budaya keselamatan dan
keamanan harus dimiliki setiap
orang, tidak hanya harapan








sepanjang hayat. Praktik yang





komponen yang sangat penting
dari pendidikan kimia di setiap
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menghasilkan laboratorium
yang aman dan sehat bagi
lingkungan tempat kita
mengajar, belajar, dan bekerja




semua orang yang bekerja di
lembaga setiap hari. Pimpinan








pada kebiasaan kerja masing-
masing kimiawan atau
praktikan dan kerja sama tim
untuk melindungi diri mereka
sendiri, sesama teman,
komunitas, dan lingkungan















3. Asumsikan semua bahan




bahan yang mudah terbakar,


















pekerjaan di laboratorium dan
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terus dipelihara atau dijaga
selama bekerja bahkan sampai
setelah menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Kesegaran
jasmani dan rohani bukan saja
pencerminan kesehatan fisik








manajemen K3 di laboratorium
adalah memberi perlindungan
kepada pekerja. Bagaimanapun,
pekerja atau mahasiswa adalah
aset lembaga yang harus
dipelihara dan dijaga
keselamatannya. Pengaruh
positif dari manajemen K3







pekerja yang terancam K3-nya
(Suardi, 2007).
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